
 

  

TINDAK TUTUR DIREKTIF GURU BAHASA INDONESIA 

DALAM PROSES PEMBELAJARAN SISWA KELAS VII SMP 

MUHAMMADIYAH 6 PADANG 

 

 

 

Oleh  

Elsa Wika Yuliantina 

Npm 1710013111007   

 

SKRIPSI 

Ditulis untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PADANG 

2023 











 

  

ABSTRAK 

Elsa Wika Yuliantina. 2023. “Tindak Tutur Direktif Guru Bahasa Indonesia Dalam 

Proses Pembelajaran Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Padang” Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif guru 

bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 6 Padang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori 

tindak tutur direktf oleh Syahrul(2008:33) mengutip pendapat Bech dan Harnish. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

Padang . Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia ketika 

melakukan interaksi tindak tutur dalam kelas saat proses pembelajaran siswa kelas 

VII. Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) menstranskripsikan dan 

mengklasifikasikan secara keseluruhan bentuk tindak tutur guru Bahasa Indonesia 

dalam proses pembelajaran, (2) menganalisis bentuk tindak tutur direktif guru 

dalam proses pembelajaran, (3) menginterprestasikan data yang telah ditemukan, 

dan (4) menyimpulkan. Berdasarkan hasil penelitian terhadap Tindak Tutur 

Direktif Guru Bahasa Indonesia Dalam Proses Pembelajaran Siswa Kelas VII 

SMP Muhammadiyah 6 Padang. Tindak tutur direktif bahasa Indonesia menjadi 

salah satu tindak tutur yang berpotensi besar digunakan saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan 120 tuturan yang 

ditemukan pada kegiatan belajar siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Padang. 

Tindak tutur direktif yang terdiri dari enam jenis (1) permintaan, diperoleh 

sebanyak 17 data, (2) pertanyaan diperoleh 51 data, (3) persyaratan 35 data, (4) 

larangan, diperoleh 2 data, (5) pengizinan diperoleh 3 data (6) nasihat diperoleh 

12 data. Dengan demikian, disimpulkan bahwa tindak tutur guru yang banyak 

ditemukan adalah tindak tutur direktif pertanyaan, karena guru sering bertanya 

perihal sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran bahasa Indonesia. 

 

Kata kunci : tindak tutur, direktif, siswa, SMP 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi atau sistem, artinya bahasa itu dibentuk 

oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 

Dengan sistematis bahasa itu tersusun menurut suatu pola tertentu tidak tersusun 

secara acak atau sembarangan. Tanpa adanya bahasa orang akan sulit 

berkomunikasi dan menyampaikan tujuannya.  

Bahasa mempunyai fungsi yang penting dalam kehidupan manusia. Fungsi 

tersebut adalah seabagai alat komunikasi, bahasa digunakan oleh setiap manusia 

dalam kehidupannya mulai dari bangun tidur, melakukan aktivitas, hingga akan 

tidur lagi. Manusia menggunakan bahasa untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, 

keinginan, pendapat, termasuk untuk berinteraksi antarsesama.  

Ketika manusia berinteraksi atau mengungkapkan segala sesuatu dengan 

bahasa, terjadilah sesuatu yang dinamakan peristiwa tutur. Peristiwa tutur pada 

dasarnya merupakan rangkaian dari sejumlah tindak tutur yang terorganisasikan 

untuk mencapai suatu tujuan, jika peristiwa tutur merupakan gejala sosial, maka 

tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis, dan berlangsungnya 

ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dal.am menghadapi situasi tertentu. 

Dalam peristiwa tutur lebih dilihat makna atau arti tindakan dalam tuturan.  

Di lingkungan sekolah sering kali ditemukan guru dan siswa melakukan 

tuturan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, khususnya pada proses 

belajar mengajar. Guru sebagai pengajar dituntut untuk bertutur atau 
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menggunakan yang resmi. Pada kenyataannya, seringkali ditemukan guru 

menggunakan bahasa daerah untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa. 

Salah satunya guru juga menggunakan tindak tutur direktif.  

Tindak tutur direktif berfungsi mempengaruhi mitra tutur untuk melakukan 

sesuatu. Tindak tutur direktif termasuk tindak tutur yang mempunyai banyak 

jenis. Keragaman jenis tindak tutur direktif tampaknya terkait dengan usaha-usaha 

dari yang paling halus, seperti ketika penutur meminta atau menyarankan mitra 

tutur melakukan sesuatu, sehingga yang kasar, seperti paksaan sewaktu penutur 

mendesak agar mitra tutur melakukan sesuatu. Tindak tutur direktif juga 

digunakan di sekolah ketika dalam proses pembelajaran. 

Alasan penulis memilih guru SMP Muhammadiyah 6 Padang sebagai objek 

penelitian, karena guru dalam menyampaikan materi pembelajaran banyak 

menggunakan bentuk tindak tutur direktif. Salah satunya adalah guru bahasa 

Indonesia yang bernama Ibu Selvita Mulya Atinah, S.Pd. Berdasarkan 

pengamatan awal yang peneliti lakukan pada tanggal 22 Maret 2022, guru dalam 

proses pembelajaran sering menggunakan metode ceramah. Selain itu, penulis 

bermaksud untuk meneliti bagaimana penggunaan tindak tutur direktif guru 

bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 6 Padang.  

1.2 Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada tindak 

tutur direktif guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran siswa Kelas VII 

SMP Muhammadiyah 6 Padang. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif pada tuturan guru bahasa Indonesia 

dalam proses pembelajaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Padang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif guru bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Padang.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini  bermanfaat secara 

teoritis dan praktis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut. Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengumpulkan teori dan 

memberikan informasi tentang bagaimana penggunaan tindak tutur direktif yang 

digunakan guru SMP Muhammadiyah 6 Padang. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak 

berikut. Pertama, bagi guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia untuk 

meningkatkan kreativitas dan inovasinya dalam pembelajaran,serta untuk 

menambah wawasan dalam bidang pragmatik. Kedua, bagi siswa untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang pengunaan bahasa Indonesia yang baik dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya, orang tua, dan guru. Ketiga, bagi peneliti lain, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi maupun perbandingan untuk 
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melanjutkan penelitian dengan aspek yang berbeda. Keempat, pembaca, hasil 

penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kajian pragmatic. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


